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Abstrak

Zona aktifitas sebagai zona penarik. Pembangunan Gedung Olah Raga akan
menimbulkan peningkatan volume lalu lintas. Penelitian bertujuan mengetahui Lalu-Lintas
Harian Rata-Rata, memprediksi besar derajat kejenuhan pada ruas dan persimpangan
sekitar pembangunan pada jam puncak tahun 2024 atau setelah 5 tahun studi tersebut
dilaksanakan. Metode pengumpulan data, metode pemodelan transportasi serta pendekatan
mikro analisis kinerja sistem transportasi. Hasil survey Lalu-Lintas Harian Rata-Rata
(LHR) yaitu 0,50 dengan tingkat pelayanan C. Pada prediksi 2024 tanpa pengembangan
kawasan nilai derajat kejenuhan yaitu 0,70 dengan tingkat pelayanan C. Pada tahun 2024
dengan pengembangan peningkatan arus lalu lintas. Hal ini terjadi karena berdasarkan
analisa diperoleh bangkitan sebesar 71 smp/jam dan tarikan sebesar 129 smp/jam. Lalu-
Lintas Harian Rata-Rata (LHR) dan Kinerja ruas jalan dan persimpangan sekitar Gedung
Olah Raga tahun 2024 masih normal berdasarkan nilai derajat kejenuhan 0,70 dan tingkat
pelayanan C. Saran dan rekomendasi perlu pengaturan sirkulasi kendaraan dan
pemasangan warning light disekitar Gedung Olah Raga.

Kata kunci : Pergerakan, derajat kejenuhan, prediksi tahun 2024, kinerja ruas jalan

Abstract

Activity zone as a withdrawal zone. The construction of the Sports Building will lead to
an increase in traffic volume. The study aims to find out the Average Daily Traffic,
predicting the degree of saturation in the sections and intersections around the construction
at peak hours in 2024 or after 5 years of the study is carried out. Data collection methods,
transportation modeling methods as well as micro approaches to performance analysis of
transportation systems. The results of the Average Daily Traffic Survey (LHR) are 0.50 with
a service level of C. In the prediction of 2024 without the development of the region the
degree of saturation is 0.70 with a service level of C. In 2024 the development of an increase
in traffic flow. This happens because based on the analysis, it is obtained generation of 71
pcu / hour and a pull of 129 pcu / hour. Average Daily Traffic (LHR) and Performance of
roads and intersections around the Sports Hall in 2024 are still normal based on the degree
of saturation of 0.70 and the level of service C. Suggestions and recommendations need to
regulate vehicle circulation and installation of warning lights around the Sport Building.

Keywords: Movement, degree of saturation, prediction in 2024, performance of roads
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1. PENDAHULUAN

Jalan merupakan prasarana yang menghubungkan wilayah satu dengan wilayah lainnya.
Denganadanya jalan kita bisa melakukan aktivitas sehari-hari dengan mudah [1].Parkir diluar
ruang milik jalan baik pada mall-mall yang biasanya lahan parkir bertingkat atau pada
perkantoran (biasanya kantor Pemerintahan) yang mempunyai lahan parkir horizontal yang
luas, seringkali menimbulkan persoalan dalam masalah pencarian atau pelacakan tempat (lot)
parkir yang masih kosong dimana kendaraan (mobil) akan berputar-putar atau naik-turun
untuk mencari lot parkir yang masih kosong tersebut [2]. Dalam mengatasi persoalan diatas
pengelola parkir atau manajemen parkir biasanya membantu pengguna parkir dengan
memberikan info jumlah lot parkir yang kosong pada jalur yang dilalui pengguna parkir.[3]
Namun, pertumbuhan penduduk yang besar menimbulkan banyak permasalahan. Salah satu
permasalahan yang sering terjadi di kota- kota besar adalah permasalahan lalu lintas [4].
Masyarakat lebih memilih menggunakan kendaraan pribadi dibandingkan menggunakan
kendaraan umum [5]. Hal ini dikarenakan kendaran pribadi dinilai lebih efisien daripada
kendaraan umum. Dan akibatnya pun pertumbuhan kendaraan bermotor semakin tak
terbendung.Salah satu contoh adalah kota Trenggalek. Salah satu titik yang ramai di
Trenggalek terdapat di Jalan Brigjend Sutran. Dengan panjang jalan 6500 m dan lebar yang
bervariasi dari 6m — 9m, menyebabkan kendaraan bertumpuk dibeberapa tempat [6].
Apalagi Jalan Brigjend Sutran termasuk jalan perkotaan,dengan status jalan kolektor
sekunder,terdiri dari 2 arah 2 jalur,dan dilewati oleh berbagai kendaran seperti truk
besar,bus,mobil,motor dan sepeda [7]. Disamping itu, pembangunan Gedung Olah Raga
dan banyaknya persimpangan tak bersinyal semakin menambah masalah kepadatan arus
pada ruas jalan Brigjend [6].

2. METODOLOGI

2.1 Pengumpulan dan Pengolahan Data

Analisa ini digunakan untuk memprediksi jumlah kendaraan di tahun yang akan datang
karena diperkirakan kendaraan tiap tahunnya semakin bertambah. Pada tugas akhir ini data
yang diperoleh merupakan data selama 5 tahun, yaitu sejak tahun 2015 — 2019. Data yang
digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder. Pengumpulan data ini diperoleh dari
hasil survey lapangan secara langsung dan dari instansi yang terkait. Data-data yang
dimaksudkan sebagai berikut:

1. Data Primer

Data primer adalah data yang kita peroleh dengan cara terjun langsung dalam pencarian

data.

24



JURMATEKS, Vol. 2, No. 2 Oktober 2019 e ISSN 2621-7686

dikelompokkan menjadi data geometrik lalu lintas, volume lalu lintas, dan data kondisi
lapangan/tata guna lahan. Di dalam geometrik lalu lintas terdapat data geometrik ruas jalan
dan simpang [8] [9]. Data volume lalu lintas berisi data survey/traffic counting kendaraan
bermotor pada jam puncak. Sedangkan data kondisi lapangan/tata guna lahan adalah data
yang mengelompokkan tata guna lahan.

2. Data Sekunder

Data sekunder data yang didapat dari sebuah instansi., tanpa kita terjun langsung dalam
prosespencarian data. Data sekunder meliputi data peta lokasi, data jumlah penduduk, dan
data jumlah pertumbuhan kendaraan bermotor.

2.2 Pelaksanaan Survey

Pelaksanaan survey dilakukan dengan beberapa tahapan, diantaranya:

A. Persiapan Survey

Pelaksanaan survey lapangan diawali dengan persiapan yang meliputi penyiapan alat —
alat survey, pelatihan tenaga surveyor, penetapan lokasi definitif titik-titik survey, dan
alokasi waktu.

B. Survey Volume Kendaraan

Survey volume kendaraan dilakukan dengan survey traffic counting pada ruas
jalan dansimpang. Survey traffic counting dilakukan untuk mengetahui volume kendaraan
yang melintas di sepanjang ruas jalan dan simpang di jalan Menur Pumpungan. Survey ini
dilakukan dengan memilih hari efektif, yaitu 1 hari kerja (Selasa-Kamis). Pada pelaksanaan
survey volume kendaraan, langkah pertama yang dilakukan dalam survey ini adalah
menentukan titik survey. Survey volume lalu lintas ini dilakukan pada jam puncak pagi
(06.00-09.00), jam puncak siang (11.00-14.00), dan jam puncak sore (16.00-19.00).

2.3 Analisa Prediksi Jumlah Kendaraan

Analisa ini dilakukan untuk memprediksikan jumlah kendaraan di tahun yang akan
datang karena diperkirakan kendaraan setiap tahunnya bertambah. Dan dalam menentukan
pertumbuhan kendaraan di ruas jalan dapat menggunakan rumus suku berbunga dengan
memakai data jumlah kendaraan pada tahun terakhir. Sedangkan pada penelitian ini data
yang didapat adalah selama 5 tahunterakhir yaitu 2015-2019.

2.3.1 Faktor Pertumbuhan Lalu Lintas

Pertumbuhan lalu lintas pada tahun rencana tergantung jenis pada pertumbuhan masing-
masing jenis kendaraan, dimana faktor pertumbuhan lalu lintas untuk masing-masing

kendaraan tidaklah sama.
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2.3.2 Bangkitan Perjalanan

Sistem pemodelan yang biasa dipakai adalah model analisis regresi linier [10],yang
dapat ditulis sebagai berikut :

f(x) =y =a+b(x)

Dimana, :

a merupakan konstanta regresi.

b merupakan koefisien regresi.

2.4 Tingkat Pelayanan atau Level of Service (LOS)

Level Of Service (LOS) merupakan ukuran kualitas sebagai rangkaian dari beberapa
factor yang mencakup kecepatan kendaraan dan waktu perjalanan, interupsi lalu-lintas,
kebebasan untuk maneuver, keamanan, kenyamanan mengemudi, dan ongkos operasi
(operation cost), sehingga LOS sebagai tolok ukur kualitas suatu kondisi lalu lintas,
maka volume pelayanan harus kura ng

dari kapasitas jalan itu sendiri. LOS yang tinggi didapatkan apabila cycle time -nya
pendek, sebab cycle time yang pendek akan menghasilkan delay yang kecil. Dalam
klasifikasi pelayanan LOS dibagi menjadi 6 seperti pada tabel berikut ini:

Tabel 2. 1 Tabel Tingkat Pelayanan (LOS)

Tingkat Rasio (V/C) Karakteristik
Pelayanan
A < 0,60 Arus bebas, volume rendah dan kecepatan tinggi,

pengemudi dapat memilih kecepatan yang dikehendaki

B 0,60 <V/C Arus stabil, kecepatan sedikit terbatas oleh lalu lintas,
0,70 pengemudimasih  dapat bebas dalam memilih
kecepatannya.

C 0,70 Arus stabil, kecepatan dapat dikontrol oleh lalu lintas
<V/C<0,80

D D 0,80< Arus mulai tidak stabil, kecepatan rendah dan berbeda-
V/C <0,90 beda, volumemendekati kapasitas

E 0,90 <V/C<1 Arus tidak stabil, kecepatan rendah dan berbeda-beda,

volumemendekati kapasitas

F >1 Arus yang terhambat, kecepatan rendah, volume diatas
kapasitas,sering terjadi kemacetan pada waktu yang

cukup lama

Sumber : MKIJI 1997
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam sistem transportasi tujuan dari perencanaan adalah penyediaan fasilitas untuk
pergerakan penumpang atau barang dari satu tempat ke tempat lain atau dari berbagai
pemanfaatan lahan

3.1 Prediksi Asal Tujuan Perjalanan Tanpa Pengembangan Tahun 2024

Pembagian zona untuk kondisi saat ini meliputi :

- Zona 1 adalah pergerakan JI. Panglima Sudirman dan JI. Brigjend Sutran

- Zona 2 adalah pergerakan J1. Panglima Sudirman dan J1. Brigjend Sutran

- Zona 3 adalah pergerakan. J1.Kanjeng Jimat, J1. Khairil Anwar ,J1. Brigjend Sutran

- Zona 4 adalah pergerakan J1. Kanjeng Jimat,dan J1. Brigjend Soetran

- Zona 5 adalah pergerakan J1. Kanjeng Jimat,J1. Ronggo warsito dan. Brigjend Sutran

- Zona 6 adalah pergerakan Jl. Kairil Anwar, Kanjeng Jimat dan JI. Brigjend Sutran.

Tabel 3.1. Prediksi Asal Tujuan Perjalanan Pada Periode Puncak Pagi Tanpa

Pengembangan Tahun 2024

TUJUAN ZONA JUMLAH
1 2 3 4 5 6 (SMP/JAM)
1 0 54 | 432 | 502 | 430 | 406 1825
2 378 0 504 | 39 27 59 1006
ASAL 3 214 | 53 0 143 | 240 | 171 820
ZONA 4 218 | 55 | 109 0 218 | 145 745
5 400 | 90 | 190 | 286 0 231 1196
6 157 | 67 | 235 | 470 | 677 0 1605
JUMLAH (SMP/JAM) 1366 | 319 | 1470 | 1440 | 1591 | 1013 7198

Sumber : Hasil Analisa
Tabel 3.2.Prediksi Asal Tujuan Perjalanan Pada Periode Puncak Siang Tanpa
Pengembangan Tahun 2024

TUJUAN ZONA JUMLAH
1 2 3 4 5 6 (SMP/JAM)

1 0 56 | 452 | 440 | 354 | 313 1616

2 360 0 480 | 240 | 80 35 1194

ASAL 3 191 | 53 0 127 | 143 | 160 674

ZONA 4 174 | 55 | 116 0 155 | 232 732
5 428 | 32 | 129 | 286 0 255 1130

6 281 | 36 | 231 | 462 | 477 0 1488

JUMLAH (SMP/JAM) 1434 | 233 | 1407 | 1555 | 1210 | 995 6833

Sumber : Hasil Analisa
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Tabel 3.3. Prediksi Asal Tujuan Perjalanan Pada Periode Puncak Sore Tanpa

Pengembangan Tahun 2024

TUJUAN ZONA JUMLAH
1 2 3 4 5 6 (SMP/JAM)

1 0 78 389 236 256 153 1110

2 215 0 480 215 72 36 1018
ASAL 3 161 86 0 137 54 54 491
ZONA 4 124 37 124 0 124 186 594

5 338 58 97 289 0 245 1027

6 59 10 118 354 480 0 1020

JUMLAH (SMP/JAM) 896 269 1207 | 1230 985 673 5260

Sumber : Hasil Analisa

3.2 Prediksi Kinerja Lalu-Lintas Tanpa Pengembangan Tahun 2024

Untuk mengetahui kinerja jaringan jalan pada periode 5 tahun yang akan datang tanpa

pengembangan, yaitu dengan melihat derajat kejenuhan atau yang biasa disebut V/C Rasio

dan tingkat pelayanan (Level Of Service) lalu lintas pada masing-masing ruas jalan dan

persimpangan yang ditinjau. Hasil analisa sebagaimana informasi berikut :

Tabel 3.4. Prediksi Volume, Kapasitas, Derajat Kejenuhan dan Tingkat Pelayanan Pada

Ruas Jalan Sekitar Lokasi Studi Tanpa Pengembangan Tahun 2024

Perger | Volume Kapasitas
No Ruas Type ) ] DS LOS
akan (smp/jam) | (smp/jam)
Puncak Pagi (06:00 s/d 09:00)
J1. Brigjend S-U 1449 1692 0.86 E
1 2/2D
Sutran U-S 1260 1692 0.74 D
JI. Panglima B-T 1152 1629 0.71 C
2 4/2 UD
Sudirman T-B 1392 1629 0.85 D
J1. Panglima S-U 1722 1629 1.06 F
3 4/2 UD
sudirman U-S 1236 1629 0.76 D
T-B 1142 1629 0.70 C
4 JI. Kanjeng Jimat | 2/2 UD
B-T 1053 1629 0.65 C
S-uU 1511 2182 0.69 C
5 JI. Kanjeng Jimat | 2/2 UD
U-S 1264 2182 0.58 C
B-T 983 1692 0,58 C
6 JI. Khairil Anwar | 2/2UD
T-B 855 1692 0,51 C
JI. Rng. B-T 869 1506 0,58 C
7 ) 2/2UD
Ronggowarsito T-B 767 1506 0,51 C

Sumber : Hasil Analisa
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Perger | Volume Kapasitas
No Ruas Type ) ) DS LOS
akan (smp/jam) | (smp/jam)
Puncak Siang (11:00 s/d 14:00)
J1. Brigjend S-U 1322 1692 0.78 D
1 2/2D
Sutran U-S 1424 1692 0.84 D
J1. Panglima B-T 1072 1629 0.66 C
2 4/2 UD
Sudirman T-B 1224 1629 0.75 D
J1. Panglima S-U 1515 1629 0.93 E
3 4/2 UD
sudirman U-S 1466 1629 0.90 E
T-B 1049 1629 0.64 C
4 JI. Kanjeng Jimat | 2/2 UD
B-T 1040 1629 0.64 C
S-uU 1439 2182 0.66 C
5 JI. Kanjeng Jimat | 2/2 UD
U-S 1242 2182 0.57 C
B-T 634 1692 0,37 B
6 JI. Khairil Anwar | 2/2 UD
T-B 763 1692 0,45 C
JI. Rng. B-T 665 1506 0,44 B
7 ) 2/2 UD
Ronggowarsito T-B 900 1506 0,60 C
Sumber : Hasil Analisa
Perger | Volume Kapasitas
No Ruas Type ) ) DS LOS
akan (smp/jam) | (smp/jam)
Puncak Sore (16:00 s/d 19:00)
J1. Brigjend S-U 1180 1692 0.70 C
1 2/2D
Sutran U-S 967 1692 0.57 C
J1. Panglima B-T 920 1629 0.56 C
2 4/2 UD
Sudirman T-B 1065 1629 0.65 C
J1. Panglima S-U 1414 1629 0.87 E
3 4/2 UD
sudirman U-S 1056 1629 0.65 C
T-B 1161 1629 0.71 C
4 JI. Kanjeng Jimat | 2/2 UD
B-T 953 1629 0.59 C
S-uU 1289 2182 0.59 C
5 JI. Kanjeng Jimat | 2/2 UD
U-S 1253 2182 0.57 C
B-T 546 1692 0,32 B
6 JI. Khairil Anwar | 2/2UD
T-B 645 1692 0,38 B
JI. Rng. B-T 714 1506 0,47 C
7 ) 2/2 UD
Ronggowarsito T-B 872 1506 0,58 C

Sumber : Hasil Analisa
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Tabel 3.5. Prediksi Volume, Kapasitas, Derajat Kejenuhan dan Panjang Antrian Pada
Persimpangan Tanpa Pengembangan Tahun 2024

Volume Panjang
Periode Kode Kapasitas
Persim-pangan Pendekat (smp/ DS | Antrian | LOS
Puncak Pendekat ) (smp/jam)
jam) (meter)
JI. Panglima Selatan PS 1722 1629 1.06 35
. Puncak
Sudirman — J1. Paoi Timur BJ 1142 1629 0.70 29 E
. agl
Brigjen Sutran Utara PS 1392 1629 0.85 28
—J1. Panglima Selatan | PS 1515 1629 0.93 35
. Puncak
Sudirman ) Timur BJ 1040 1629 0.64 25 D
Siang
Utara PS 1224 1629 0.75 28
Selatan | PS 1056 1629 0,65 32
Puncak
Timur BJ 953 1629 0,59 28 C
Sore
Utara PS 1065 1629 0,65 21
Jl. Kanjeng Utara BJ 1420 1506 0,94 28
) Puncak
Jimat - JL Pao Timur KJ 1186 1692 0,70 28 D
. agl
BrigjendSoetran Barat KJ 1268 1692 0,75 24
— JI. Kanjeng Utara BJ 1481 1506 0,98 31
. Puncak
Jimat ) Timur KJ 777 1692 0,45 28 D
Siang
Barat KJ 1368 1692 0,81 35
Utara BJ 1537 1506 1.02 28
Puncak
Timur KJ 1126 1692 0,67 35 C
Sore
Barat KJ 861 1692 0,51 32

Sumber : Hasil Analisa

Dari beberapa hasil analisa diatas dapat disimpulkan bahwa ruas jalan dan persimpangan
yang ada di sekitar wilayah Gedung Olah Raga kinerjanya masih bagus, nilai DS (Derajat
Kejenuhan) yang kebanyakan masih tahap normal. Artinya Nilai Derajat kejenuhan pada
ruas jalan dan persimpangan jalan sekitar masih memenuhi persyaratan MKIJI (DS < 0,75)

pada prediksi Tahun 2024 tanpa pengembangan.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan perhitungan dari microsoft Excel,dapat diketahui bahwa :
1. Dari data tabel pada bab IV dapat disimpulkan pada tahun 2019 atau data existing, kinerja
ruas jalan Brigjend Sutran di depan Gedung Olah Raga, Lalu-Lintas Harian Rata-Rata (LHR)
pada jam sibuk pagi, jam sibuk siang, jam sibuk sore masih bagus dengan besar 1.680

smp/jam (LV), 559 smp/jam (HV), 13.326 smp/jam (MC).
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2. Dari data tabel pada bab IV dapat disimpulkan pada tahun 2019 atau data existing, kinerja

ruas jalan dan persimpangan sekitar Pembangunan Gedung Olah Raga derajat kejenuhan

(DS) rata-rata masih bagus dengan nilai 0,50 yang berarti tingkat pelayanan (LOS) rata-rata

C.

3. Dari data tabel pada bab IV dapat disimpulkan bahwa V/C rasio (DS) dan tingkat

pelayanan (LOS) pada ruas jalan dan persimpangan sekitar wilayah studi dengan

pengembangan kawasan tahun 2024 masih cukup bagus, ini dapat dilihat dari besaran derajat

kejenuhan (DS) yang masih dalam tahap normal yaitu 0,70 dan tingkat pelayanan (LOS) C.

5. SARAN
Dari beberapa kesimpulan sebagaimana di jelaskan diatas maka saran untuk sebagai
usulan perbaikan atau solusi adalah sebagai berikut :

1. Pada saat GOR ada event atau kegiatan, ada beberapa hal yang harus diperhatikan dan
dilaksanakan oleh pihak pengembang, secara umum hal - hal tersebut terkait dengan
pengaturan kendaraan disekitar lokasi, yang selengkapnya sebagai berikut :a. Memasang
warning light di akses kawasan dan menyediakan pos keamanan untuk membantu proses
keluar masuk kendaraan untuk menghindari terjadinya kecelakaan.b. Memasang rambu
lalu lintas portable untuk memberikan pemberitahuan maupun peringatan kepada
pengendara kendaran bermotor.c.  Penempatan petugas untuk mengatur keluar
masuknya kendaraan dan berkoordinasi dengan Satlantas.d. Segera melaksanakan
perbaikan jalan apabila terdapat kerusakan jalan disekitar GOR khususnya jalan didepan
stadion yaitu jalan Brigjend Sutran.e. Mengatur dan mendata PKL yang jualan disekitar
GOR agar tidak jualan dibahu jalan.

2. Berdasarkan hasil analisia kondisi lalu lintas yang telah diuraikan sebelumnya, maka
solusi pengaturan lalu lintas yang diusulkan adalah sebagai berikut:a. Pengaturan keluar
dan masuk kendaraan dari dan ke kawasan dengan pintukeluar dan masuk.b.Menyediakan
lahan untuk pemberhentian kendaraan atau tempat parkir bagi kendaraan sehingga tidak
terjadi parkir kendaraan di luar lokasi.c. Pelarangan parkir kendaraan pada badan
jalan di depan kawasan.d.  Menempatkan petugas pengatur lalu lintas keluar dan masuk
ke lokasi sehingga tidak mengganggu arus lalu lintas disekitar stadion.e. Pengaturan

sirkulasi kendaraan didalam kawasan.
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3. Akibat adanya stadion Menak Sopal maka tentunya lalu lintas disekitar kawasan juga
akan terpengaruh. Untuk menekan pengaruh negatif terhadap lalu lintas maka perlu solusi
atau usulan perbaikan, adapun solusi tersebut adalah sebagai berikut :a. Pengecatan marka
di persimpangan yang ditinjau, mengingat pada persimpangan sekitar kawasan Gedung Olh
Raga mengingat kondisi marka yang ada pada saat ini sudah kurang jelas.b.

Pemasangan rambu larangan berhenti pada kaki persimpangan persimpangan sekitar
wilayah studi yang belum tersedia rambu — rambu tersebut.c. Pemasangan rambu
larangan parkir pada kaki persimpangan persimpangan sekitar wilayah studi yang belum

tersedia rambu — rambu tersebut.
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